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Desain Apartment 88 Avenue yang terdiri dari 38 lantai direncanakan 
menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM) dengan 
mengacu pada ketentuan SNI 1726:2012 dan SNI 2847:2013 sesuai dengan 
kondisi kota Surabaya yang mempunyai intensitas gempa sedang. Berdasarkan 
SNI beton yang berlaku (SNI 2847:2013) struktur beton bertulang tahan gempa 
direncanakan dengan mengaplikasikan konsep desain kapasitas (capacity design). 
Penerapan dari konsep desain kapasitas ini untuk bangunan yang menerima 
gempa adalah konsep “strong columb weak beam”atau kolom kuat balok lemah. 
Dalam analisis struktur terhadap gaya gempa menggunakan analisis dinamik yaitu 
Analisis Ragam Spektrum Respons dimana respon maksimum dan tiap ragam 
getar struktur yang terjadi didapat dari Spektrum Respons Rencana (Design 
Spectra). ). Untuk analisa perhitungan struktur, menggunakan program SAP 2000.  
Dari hasil analisa struktur, kemudian didapatkan dimensi profil balok induk 
35/65 (8D22 & 3D22), balok anak 30/55 (4D22 &2D22), dimensi kolom 1750 x 1750 
(106D32), tebal plat lantai 14 cm, dimensi bore pile 80 cm dengan kedalaman tiang 
30 m, dimensi pile cap 5,7m x 5,7 m x 1 m (D25-175).Setelah melakukan analisa 
tehadap dimensi struktur, maka dapat diketahui bahwa hasil studi perencanaan portal 
dan pondasi dengan system rangka pemikul momen menengah pada gedung 
apartemen Avenue 88 Surabaya diharapkan tetap tahan terhadap gempa dan 
mempunyai nilai efisiensi secara ekonomis yang cukup tinggi. 
 
 
Kata kunci : Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM), Kolom Kuat 
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DAFTAR NOTASI  
Pembebanan 
 
C s  
   
C u  
   
C vx  
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N ch  




S 1   
  
 





= Koefisien respons gempa 
 
= Koefisien untuk batasan atas pada perioda yang dihitung 
 
= Faktor distribusi vertikal  
= Beban mati 
= Beban gempa  
= Koefisien situs untuk perioda pendek (pada perioda 0,2 detik) 
 
= Koefisien situs untuk perioda panjang (pada perioda 1 detik) 
 
= Gaya gempa lateral, kN 
 
= Ketinggian struktur, m 
 
= Faktor keutamaan 
 
= Eksponen yang terkait dengan perioda struktur  
= Beban hidup 
= Maximum Considered Earthquake (Gempa tertimbang maksimum)  
= Tahanan penetrasi standar  
= Tahanan penetrasi standar rata-rata tanah non kohesif dalam lapisan 
30m paling atas 
= Faktor modifikasi respons (faktor reduksi gempa)  
= Parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda 1 detik 
 
= Parameter percepatan respons spektral pada perioda 1 detik, 
redaman 5 persen  
S DS  
  








S u  






= Parameter percepatan respons spektral pada perioda pendek, 
redaman 5 persen 
= Percepatan respons spektral MCE pada perioda 1 detik yang sudah 
disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs  
= Parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda pendek 
yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 
= Parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda pendek 
 
= Kuat geser niralir  
= Perioda fundamental struktur  
= Perioda fundamental pendekatan 
 
= Geser desain total di dasar struktur dalam arah yang ditinjau 
 


















= Berat total struktur bangunan  
= Beban angin 
 
 
Sistem Rangka Pemikul Momen 
a   =  Tinggi penampang tegangan persegi ekuivalen, mm 
 




Ag =  Luas bruto penampang beton, mm2 
 
As =  Luas tulangan tarik, mm2 
 
   ' 




At = Luas tulangan dalam brakit (bracket) atau korbel yang menahan 
 
    momen terfaktor 
 
A  
=  Luas tulangan geser, mm2    v 
 
bw = Lebar badan (web) 
 
d  = Tinggi efektif balok 
 
ds = Diameter tulangan sengkang 
 E








f y =  Kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa 
 
f yt =  Kekuatan leleh tulangan transversal yang disyaratkan, Mpa 
 
I   = Momen inersia 
 
k   =  Faktor panjang tekuk kolom 
 
Lu =  Panjang untuk kolom dan balok dalam bidang lentur 
 
M n = Momen nominal 
 
M u = Momen ultimate 
 
N u =  Gaya aksial terfaktor terfaktor tegak lurus terhadap penampang  
    
Ph =  Keliling garis pusat tulangan torsi transversal tertutup terluar, mm 
 
Pu = Gaya aksial terfaktor 
 
P
cp =  Keliling luar penampang beton, mm 
 
s    = Spasi sengkang, mm 
 
Tc  =  Tahanan torsi nominal beton 
 
Tn  =  Tahanan torsi nominal total 
 T
s  = Tahanan torsi tulangan 
 
T u  =  Momen torsi terfaktor pada penampang  
  
 
V  = Gaya geser 
 
V n  = Kekuatan geser nominal  
    
Vu  = Gaya geser terfaktor 
 



























= f dalam arah 2 
 
= Nilai rata-rata f untuk semua balok pada tepi panel  
= Rasio dimensi panjang terhadap pendek: bentang bersih untuk pelat 
dua arah 
= Rasio penulangan tarik 
 
= Rasio penulangan tekan 
 
= Rasio penulangan dalam keadaan seimbang 
= Faktor reduksi kekuatan 
= Sudut retak = 45° untuk non prategang  
= Nilai banding antara jumlah kekakuan kolom dibagi dengan panjang 
kolom dan jumlah kekakuan balok dibagi dengan panjang balok 
  
Pondasi  
Ak = Luas kolom 
Ap = Luas penampang tiang 
Apc = Luas penampang Pile cap 
Ast = Keliling penampang tiang 
Bp = Lebar Pile cap 
D = Diameter tiang 
Eg = Efisiensi tiang 
fi = Gaya geser pada selimut segmen tiang 
FK1 = Faktor keamanan 3 
FK2 = Faktor keamanan 5 
h = Tebal Pile cap 
li = Panjang segmen tiang yang ditinjau 
Lp = Panjang Pile cap 
M x = Momen yang bekerja pada bidang yang tegak lurus sumbu X  


















= Nilai N-SPT (Standart Penetration test)  
= jumlah tiang setiap deret  
= Banyaknya tiang pancang dalam kelompok tiang pancang (pile 
group) 
= Banyaknya tiang pancang dalam satu baris dalam arah sumbu X 
 
= Banyaknya tiang pancang dalam satu baris dalam arah sumbu Y 
 
= Jumlah deret tiang 
= Nilai konus dari hasil sondir, kg/cm
2
 
= Daya dukung ijin tekan tiang 
 




















x max  
   
y max 
 










= Daya dukung keseimbangan tiang 
 
= Tahanan ujung konus sondir 
 
= Jarak antar tiang  
= ½ Keliling Kolom 
 
= Total friksi/jumlah hambatan pelekat 
 
= Absis terjauh tiang pancang terhadap titik berat kelompok tiang 
 
= Ordinat terjauh tiang pancang terhadap titik berat kelompok tiang 
 
= Jumlah total beban normal 
 
= Jumlah kuadrat absis-absis tiang pancang 
 
= Jumlah kuadrat ordinat-ordinat tiang pancang 
= arctan d s  
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Dari perhitungan pada bab pembahasan didapatkan kesimpulan sesuai 
tujan penulisan tugas akhir ini. Yakni diantaranya : 
 
1. Pada perencanaan struktur sekunder didapatkan 2 jenis balok anak, 3 




- BA1 = Dimensi 25/50 cm 
 
Tulangan 4D22 ; 2D22 
 
Sengkang 10D-250 ; 10D-300 
 
- BA2 = Dimensi 30/55 cm 
 
Tulangan 4D22 ; 2D22 
 








- S2(2 arah) = Tebal 14 cm 
Tulangan D10-275 
 




- Tipe 1 
 
 
- Tipe 2 
 
 
= Tebal pelat tangga dan bordes 15 cm 
 
Tulangan D13-250 ; D10-175 
 
= Tebal pelat tangga dan bordes 15 cm 
 
Tulangan D13-250 ; D10-150 
 
2. Hasil perhitungan N-SPT 17,68 termasuk dalam kategori tanah sedang 
(SD) 
 
3. Dari hasil analisis beban gempa, struktur gedung termasuk ke dalam 
kategori desain seismik D dengan demikian konfigurasi sistem struktur 






Menengah (SRPMM). Dari program SAP2000 didapatkan kontrol nilai 
akhir respon spektrum V dinamik arah x dan y sebesar 43966 kN dan 
43548 kN, Sedangkan V statis sebesar 50392 kN dan 50392 kN. Kontrol 
partisipasi massa memenuhi syarat yaitu pada mode 41, dan kontrol 
waktu getar alami T sebesar 4,6221 detik. 
 
4. Hasil dari perencanaan struktur utama didapatkan 2 jenis balok induk dan 
pada kolom didapatkan 4 jenis yaitu : 
 
 
- B1= Dimensi 30/60 cm 
Tulangan 6D22 ; 3D22 
Sengkang 10D-250 ; 10D-300 
 
- B2=  Dimensi 35/65 cm 
 
   Tulangan 8D22 ; 3D22 
   Sengkang 10D-275 ; 10D-300 
Kolom   
- K1 = Dimensi 75   75 cm (lantai 31 sampai lantai 37) 
   Tulangan 24D32, sengkang 10D-245 
- K2 = Dimensi 120   120 cm (lantai 21 sampai lantai 30) 
   Tulangan 48D32, sengkang 10D-150 
- K3 = Dimensi 145   145 cm (lantai 11 sampai lantai 20) 
   Tulangan 72D32, sengkang 10D-125 
- K4 = Dimensi 175   175 cm (lantai 1 sampai lantai 10) 
   Tulangan 104D32, sengkang 10D-45 
 
5. Pada perencanaan pondasi bore pile, berdiameter 80 cm dan direncanakan 
pada kedalaman 30 m, pile cap dengan dimensi 570 570 100 cm 




Dalam perencanaan struktur gedung yang sistem penahan gempanya 
adalah sistem rangka pemikul momen, perlu memperhatikan beberapa aspek 














seperti kolom supaya dapat memenuhi persyaratan sistem ganda yakni 
portal dapat menahan minimal 25% gaya gempa. 
 
Perlu dilakukan studi yang lebih mendalam untuk menghasilkan 
perancangan struktur dengan mempertimbangkan aspek teknis, ekonomi, 
dan estetika, sehingga diharapkan perancangan dapat dilaksanakan 
mendekati kondisi sesungguhnya dilapangan dan hasil yang diperoleh sesuai 
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